358

JOONG-KI : Jurnal Pengabdian Masyarakat

Vol.5, No.1, November 2025
[

Edukasi Kesehatan Lingkungan Dan Pengelolaan Sampah Rumah
Tangga Berbasis Komunitas Di Kelurahan Bugih

Fetty Nuritasari', Ema Surahmi?, Royyan Julian3, Ria Kasanova*
1.234Universitas Madura, Indonesia
E-mail: fetty math@unira.ac.id', emasurahmi_al 1@yahoo.com?, royyan.julian@yahoo.com’,
kasanovaria@unira.ac.id*

Article History: Abstract: Household waste management is a major
Received: 03 September 2025 challenge for cities in Indonesia, including Bugih
Revised: 14 Oktober 2025 Subdistrict, which has experienced an increase in
Accepted: 04 November 2025 waste generation in line with population growth and

lifestyle changes. This issue is not merely a matter of
cleanliness, but is directly related to environmental

Keywords: Environmental health and the quality of life of the community. This
health, Household waste study aims to describe and evaluate the
management, Community- implementation of a community service programme
based approach, in the form of education, facilitation, and assistance
Environmental education, in community-based waste management in Bugih
Zero waste Village. A participatory approach was used,

involving  village officials, neighbourhood
associations, family welfare organisations, youth
organisations, and residents as the main actors. The
intervention focused on improving environmental
literacy, household waste sorting practices, small-
scale composting, and the use of eco-bricks as
educational tools. The results showed a significant
increase in awareness and waste sorting practices,
as measured through pre- and post-surveys and field
observations. Active community participation proved
to be a key factor in the success of the programme,
reinforced by facilitation in the form of providing
clearly labelled sorting areas and technical
demonstration sessions. The existence of local waste
banks also served as an economic incentive and
ensured the integration of sorted waste into the
recycling chain. The programme  evaluation
confirmed that the combination of education,
facilitation, and behavioural nudges had a positive
impact, although challenges such as limited facilities
and behavioural consistency still need to be
addressed. Conceptually, these findings reinforce the
literature on the effectiveness of community-based
approaches to waste management and provide
practical recommendations for replication in other
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urban areas. The programme in Bugih Subdistrict
contributes to the achievement of the national zero
waste—zero  emission 2050  agenda,  while
strengthening local capacity to create a healthier
and more sustainable environment.

PENDAHULUAN

Kesehatan lingkungan merupakan salah satu aspek fundamental dalam upaya peningkatan
kualitas hidup masyarakat. Organisasi Kesehatan Dunia (World Health Organization/WHO)
menegaskan bahwa kesehatan lingkungan mencakup semua faktor eksternal fisik, kimia, dan
biologis yang memengaruhi manusia, serta perilaku yang berhubungan dengan faktor-faktor
tersebut (World Health Organization [WHO], 2020). Dalam konteks perkotaan di Indonesia,
salah satu isu mendasar kesehatan lingkungan adalah pengelolaan sampah rumah tangga.
Berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN, 2022), Indonesia
menghasilkan lebih dari 68 juta ton sampah per tahun, dan sekitar 40% di antaranya berasal dari
aktivitas rumah tangga. Sayangnya, tingkat pemilahan sampah di sumber masih sangat rendah,
sehingga menimbulkan permasalahan serius bagi kesehatan, kebersihan lingkungan, dan
keberlanjutan ekosistem.

Kelurahan Bugih, yang terletak di Kecamatan Pamekasan, Kabupaten Pamekasan, Madura,
merupakan salah satu kawasan padat penduduk dengan aktivitas ekonomi dan rumah tangga yang
cukup tinggi. Tingginya produksi sampah rumah tangga di kawasan ini belum sepenuhnya
diimbangi dengan sistem pengelolaan yang efektif. Observasi awal menunjukkan bahwa sebagian
besar masyarakat masih membuang sampah secara campuran tanpa pemilahan antara sampah
organik dan anorganik. Kondisi ini berpotensi memicu pencemaran lingkungan, munculnya
vektor penyakit, serta penurunan estetika dan kenyamanan lingkungan permukiman. Selain itu,
rendahnya kesadaran masyarakat mengenai dampak kesehatan dari pengelolaan sampah yang
kurang tepat menjadi tantangan tersendiri bagi pemerintah kelurahan dan pemangku kepentingan
terkait.

Upaya edukasi kesehatan lingkungan yang berbasis komunitas menjadi salah satu solusi
strategis dalam menghadapi permasalahan tersebut. Pendekatan berbasis komunitas diyakini lebih
efektif karena melibatkan partisipasi aktif warga, memanfaatkan struktur sosial yang ada
(misalnya RT/RW, PKK, dan karang taruna), serta membangun rasa kepemilikan terhadap
program. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa program edukasi dan pendampingan
berbasis komunitas dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan masyarakat dalam
mengelola sampah secara berkelanjutan (Hutapea & Hutapea, 2024). Melalui kegiatan ini,
masyarakat tidak hanya menjadi objek penerima manfaat, tetapi juga subjek yang berperan aktif
dalam menjaga kualitas lingkungannya.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan dengan fokus pada edukasi kesehatan lingkungan dan pengelolaan sampah rumah
tangga berbasis komunitas di Kelurahan Bugih. Program ini diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam melakukan pemilahan sampah, mengurangi
volume sampah yang dibuang, serta mengembangkan praktik reduce, reuse, recycle (3R) secara
konsisten. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kesehatan
lingkungan, tetapi juga mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable
Development Goals/SDGs), khususnya poin 3 (kesehatan yang baik dan kesejahteraan), poin 11
(kota dan permukiman yang berkelanjutan), serta poin 12 (konsumsi dan produksi yang
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bertanggung jawab) (United Nations, 2015).
Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah yang diangkat dalam kegiatan ini
adalah:
1. Bagaimana meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat Kelurahan Bugih
mengenai pentingnya kesehatan lingkungan?
2. Bagaimana strategi edukasi berbasis komunitas dapat membantu masyarakat dalam
mengelola sampah rumah tangga secara efektif dan berkelanjutan?

Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah:
1. Memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya menjaga kesehatan
lingkungan.
2. Meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mengelola sampah rumah tangga melalui
prinsip 3R.
3. Membentuk model pengelolaan sampah rumah tangga berbasis komunitas yang dapat
diterapkan secara berkelanjutan di Kelurahan Bugih.

Dengan tujuan tersebut, kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
nyata dalam menciptakan lingkungan yang sehat, bersih, dan nyaman bagi masyarakat Kelurahan
Bugih, sekaligus menjadi inspirasi bagi wilayah lain dalam menerapkan model serupa.

TINJAUAN PUSTAKA

Kesehatan lingkungan mencakup dimensi fisik, kimia, dan biologis yang memengaruhi
kesejahteraan manusia, termasuk perilaku yang berkaitan dengan faktor-faktor tersebut. WHO
menegaskan bahwa udara bersih, air aman, sanitasi layak, iklim stabil, serta lingkungan yang
sehat merupakan prasyarat kesehatan publik (World Health Organization [WHO], 2020). Dalam
kerangka ini, pengelolaan sampah rumah tangga dipandang sebagai isu kesehatan lingkungan,
bukan sekadar persoalan kebersihan kota (Supriyadi & Setiawan, 2022).

Pengelolaan sampah modern menekankan prinsip 3R (reduce, reuse, recycle) dengan
prioritas pada pencegahan di sumber. Kebijakan Indonesia melalui penyediaan TPS3R
memperkuat praktik ini, sejalan dengan agenda ekonomi sirkular (Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan [KLHK], 2021). Meski demikian, data SIPSN menunjukkan timbulan
sampah nasional masih tinggi, dengan capaian pengurangan di sumber rendah, sehingga
intervensi edukasi berbasis komunitas menjadi relevan (KLHK, 2024).

Pendekatan berbasis komunitas (Community-Based Waste Management/CBWM) terbukti
efektif memanfaatkan struktur sosial lokal untuk partisipasi dan keberlanjutan. Studi di Surabaya
dan Yogyakarta menegaskan bahwa pengorganisasian komunitas, fasilitasi, dan umpan balik
adaptif mampu meningkatkan praktik pemilahan (Suryani et al., 2021; Yuliana & Rachman,
2022). Faktor perilaku juga sangat menentukan; pemilahan dipengaruhi pengetahuan, norma
sosial, ketersediaan fasilitas, serta isyarat visual (Novitasari & Hartono, 2023). Penelitian
eksperimental menunjukkan bahwa label dan desain tempat sampah yang intuitif secara
signifikan meningkatkan perilaku memilah (Hutapea & Hutapea, 2024).

Untuk sampah organik, komposting rumah tangga menjadi solusi murah, meski adopsinya
memerlukan pendampingan melalui demonstrasi dan kit praktis (Arifin & Pratiwi, 2022).
Sementara itu, eco-brick terbukti efektif sebagai media pembelajaran dan penguatan sikap peduli
lingkungan, terutama pada anak muda dan sekolah (Rahmawati et al., 2021). Di sisi lain, inovasi
sosial seperti bank sampah menyediakan insentif ekonomi sekaligus mendorong integrasi
material daur ulang ke sistem yang lebih luas (Putra & Santosa, 2023). Arah kebijakan nasional
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menuju zero waste—zero emission 2050 menuntut sinergi antar pemangku kepentingan (KLHK,
2022).

Implikasi bagi Kelurahan Bugih adalah perlunya rancangan program edukasi berbasis bukti
yang menekankan peran RT/RW, PKK, dan karang taruna, dikombinasikan dengan fasilitas
pemilahan, nudge perilaku, serta praktik teknis sederhana seperti komposting dan eco-brick.
Program juga harus terhubung dengan bank sampah dan TPS3R, sehingga edukasi tidak berhenti
pada perubahan perilaku individu, tetapi membangun ekosistem pengelolaan sampah yang
berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan dilaksanakan di Kelurahan Bugih, Kecamatan Pamekasan, dengan sasaran
utama rumah tangga, kelompok PKK, karang taruna, serta aparat kelurahan. Pendekatan yang
digunakan adalah community-based participatory action melalui beberapa tahap, sesuai dengan
model pengabdian partisipatif yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat sejak perencanaan
hingga evaluasi (Minkler & Wallerstein, 2017).

Tahap awal berupa survei pengetahuan, sikap, dan perilaku (KAP) masyarakat serta
observasi pola pembuangan sampah. Survei KAP sering digunakan untuk memotret kesiapan
masyarakat dalam program kesehatan lingkungan (Launiala, 2009). Data ini dilengkapi dengan
diskusi kelompok bersama tokoh masyarakat sebagai bentuk focus group discussion untuk
menggali norma sosial dan praktik sehari-hari (Krueger & Casey, 2015).

Tahap berikutnya adalah penyusunan modul edukasi mengenai kesehatan lingkungan,
prinsip 3R, dan praktik teknis sederhana seperti komposting serta eco-brick. Modul edukasi
berbasis bukti terbukti meningkatkan pemahaman serta praktik pemilahan sampah rumah tangga
(Suryani et al., 2021).

Program inti mencakup sosialisasi melalui pertemuan warga, workshop praktik pemilahan,
serta simulasi bank sampah. Setelah itu, dilakukan pendampingan melalui pembentukan
kelompok peduli lingkungan di tingkat RT/RW. Pendampingan berbasis komunitas terbukti
efektif dalam memastikan keberlanjutan perilaku pengelolaan sampah (Yuliana & Rachman,
2022).

Monitoring dilakukan secara berkala pada bulan pertama dan ketiga untuk menilai
keberlanjutan praktik pemilahan, sejalan dengan prinsip evaluasi berjenjang dalam program
partisipatif (Patton, 2015). Instrumen evaluasi meliputi kuesioner KAP, observasi lapangan,
wawancara semi-terstruktur, serta dokumentasi visual.

Indikator keberhasilan mencakup peningkatan skor pengetahuan minimal 30 persen, sikap
positif terhadap pengelolaan sampah pada 70 persen peserta, dan penerapan pemilahan sampah di
sedikitnya separuh rumah tangga sasaran, mengikuti standar indikator yang digunakan dalam
penelitian pengelolaan sampah berbasis masyarakat (Supriyadi & Setiawan, 2022).

Evaluasi formatif dilakukan selama kegiatan untuk menilai pemahaman dan hambatan,
sedangkan evaluasi sumatif pada akhir program digunakan untuk menilai pencapaian indikator,
keberlanjutan kelompok, dan dampak terhadap kebersihan lingkungan. Data dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dan kualitatif untuk menghasilkan rekomendasi bagi kelanjutan maupun
replikasi program di wilayah lain (Creswell & Plano Clark, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada edukasi kesehatan lingkungan
dan pengelolaan sampah rumah tangga berbasis komunitas di Kelurahan Bugih menghasilkan
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sejumlah temuan penting. Hasil-hasil ini disajikan dalam bentuk data kuantitatif dan kualitatif,
kemudian dianalisis secara komprehensif dengan membandingkannya terhadap literatur serta
kondisi lapangan.
Tingkat Partisipasi Masyarakat

Partisipasi masyarakat menjadi faktor kunci dalam setiap program berbasis komunitas.
Kegiatan di Kelurahan Bugih berhasil menjaring partisipasi 85 rumah tangga dari enam RT.
Angka kehadiran pada sosialisasi dan workshop mencapai lebih dari 70 persen dari undangan
yang disebar. Partisipasi aktif juga terlihat pada sesi diskusi kelompok, di mana peserta
mengemukakan pengalaman, hambatan, dan harapan terkait pengelolaan sampah.

Partisipasi yang relatif tinggi ini menunjukkan adanya kepedulian awal terhadap isu
kesehatan lingkungan. Meskipun demikian, perlu dicatat bahwa partisipasi tidak sepenuhnya
merata. Beberapa rumah tangga masih pasif, khususnya kepala keluarga yang beralasan
keterbatasan waktu kerja. Hal ini sejalan dengan studi terdahulu yang menegaskan bahwa
keterlibatan masyarakat sangat dipengaruhi oleh faktor waktu, ekonomi, dan persepsi manfaat
(Mulasari, 2024).

Perubahan Pengetahuan dan Sikap

Survei awal memperlihatkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat tentang prinsip 3R
masih rendah. Hanya 28 persen responden yang mengetahui konsep dasar pengurangan,
penggunaan kembali, dan daur ulang. Sebagian besar masih menganggap bahwa pengelolaan
sampah adalah tanggung jawab pemerintah atau petugas kebersihan, bukan tanggung jawab
rumah tangga.

Setelah rangkaian sosialisasi dan workshop, terjadi peningkatan signifikan. Rata-rata
pengetahuan responden naik menjadi 72 persen. Selain itu, sikap positif terhadap pentingnya
pemilahan sampah meningkat dari 40 persen sebelum kegiatan menjadi 82 persen setelah
kegiatan. Perubahan ini tidak hanya tercermin dari hasil kuesioner, tetapi juga dari respon
antusias masyarakat saat mengikuti praktik pemilahan, pembuatan kompos, dan pembuatan eco-
brick.

Tabel 1 berikut menggambarkan perubahan pengetahuan dan sikap masyarakat sebelum
dan setelah program:
Tabel 1. Perubahan Pengetahuan dan Sikap Masyarakat

Indikator Sebelum Program Setelah Program
Pengetahuan prinsip 3R 28% 72%
Sikap positif pemilahan  40% 82%

Visualisasi dalam bentuk diagram batang mempertegas adanya peningkatan pengetahuan
dan sikap masyarakat:
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Diagram ini menunjukkan pergeseran yang tajam antara kondisi sebelum dan setelah
program. Hasil ini sejalan dengan temuan Sembiring (2024) yang menyatakan bahwa edukasi
berbasis kampanye visual dan praktik langsung efektif meningkatkan kesadaran masyarakat
terkait pemilahan sampah.

Perubahan Praktik Pemilahan

Selain peningkatan pengetahuan dan sikap, aspek yang paling krusial adalah perubahan
perilaku nyata di tingkat rumah tangga. Evaluasi pada bulan pertama menunjukkan 47 persen
rumah tangga sudah rutin melakukan pemilahan sampah organik dan anorganik. Persentase ini
meningkat menjadi 62 persen pada bulan ketiga.

Beberapa keluarga bahkan sudah memproduksi kompos dari limbah dapur dan
memanfaatkannya untuk tanaman pekarangan. Sementara itu, kelompok karang taruna secara
kolektif mengumpulkan plastik bernilai rendah untuk diolah menjadi eco-brick. Meski demikian,
tingkat konsistensi masih bervariasi. Beberapa rumah tangga berhenti memilah karena merasa
tidak ada tindak lanjut dari pihak pengelola sampah kelurahan.

Tabel 2. Perubahan Praktik Pemilahan Sampah Rumah Tangga
Praktik Pemilahan Sampah Rumah Tangga Bulan 1 Bulan 3
Rumah tangga yang melakukan pemilahan  47% 62%

Diagram garis berikut memperlihatkan tren positif praktik pemilahan dari bulan pertama
ke bulan ketiga:

Perllég)_ahan Praktik Pemilahan Sampah Rumah Tangga

80
62%
60
41%
401

20

Persentase Rumah Tangga (%)

0Bulan 1 Bulan 3

Peningkatan ini memperlihatkan bahwa intervensi edukasi mampu mendorong perubahan
perilaku, meskipun keberlanjutan memerlukan dukungan kelembagaan. Hal ini konsisten dengan
studi Dhokhikah dan Trihadiningrum (2015) yang menekankan perlunya integrasi antara
partisipasi masyarakat dan dukungan sistem pengelolaan formal.
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Observasi Lapangan dan Dampak Lingkungan

Hasil observasi lapangan memperlihatkan adanya perbaikan kondisi lingkungan. Area yang
sebelumnya menjadi titik pembuangan liar mulai berkurang volumenya, meskipun belum
sepenuhnya hilang. Lingkungan jalan kampung terlihat lebih bersih, terutama di RT yang
kelompok PKK-nya aktif menginisiasi kegiatan pemilahan dan pengumpulan sampah.

Namun, masih ditemukan beberapa kendala. Pertama, keterbatasan fasilitas pemilahan di
tingkat rumah tangga. Sebagian besar warga hanya memiliki satu wadah sampah sehingga
pemilahan membutuhkan usaha ekstra. Kedua, dukungan kepala keluarga tidak merata. Beberapa
masih menganggap pemilahan membuang waktu dan tidak memberikan manfaat ekonomi
langsung. Ketiga, pengangkutan sampah ke TPS kelurahan belum mendukung sistem pemilahan,
sehingga sampah yang sudah dipisah seringkali bercampur kembali.

Kendala ini memperlihatkan adanya kesenjangan antara perubahan perilaku di tingkat rumah
tangga dengan sistem pengelolaan sampah di tingkat kelurahan. Jika tidak diatasi, kesenjangan
ini berpotensi menurunkan motivasi masyarakat dalam jangka panjang.

Analisis Faktor Pendukung dan Hambatan

Faktor pendukung utama program ini adalah peran aktif kelompok PKK dan karang taruna.
PKK berhasil menjadi motor penggerak pemilahan di tingkat rumah tangga, sementara karang
taruna berinisiatif mengelola plastik melalui eco-brick. Dukungan perangkat kelurahan juga
cukup membantu, terutama dalam penyediaan ruang pertemuan dan sosialisasi.

Sebaliknya, hambatan utama adalah keterbatasan fasilitas fisik dan lemahnya koordinasi
pengangkutan sampah. Tanpa dukungan sistem pengelolaan yang terintegrasi, keberlanjutan
pemilahan akan sulit terjaga. Hambatan ini menegaskan pentingnya sinergi antara masyarakat
dan pemerintah lokal dalam implementasi pengelolaan sampah berbasis komunitas.
Perbandingan dengan Studi Terdahulu

Temuan ini sejalan dengan berbagai studi sebelumnya. Penelitian Putri dan Hidayat (2021)
menunjukkan bahwa edukasi berbasis komunitas meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan sampah di kawasan urban. Demikian pula, penelitian Mulasari (2024) menegaskan
bahwa model community-based waste management efektif karena membangun rasa kepemilikan
warga terhadap program.

Namun, berbeda dengan beberapa studi yang melaporkan adopsi pemilahan hingga 80 persen,
capaian di Kelurahan Bugih baru mencapai 62 persen. Hal ini dapat dijelaskan oleh keterbatasan
fasilitas dan minimnya insentif ekonomi. Artinya, untuk mencapai hasil yang lebih optimal,
program edukasi perlu disinergikan dengan mekanisme insentif seperti bank sampah dan
dukungan regulasi kelurahan.

Implikasi bagi Keberlanjutan Program

Berdasarkan hasil dan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan edukasi berbasis
komunitas memiliki potensi besar dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik
masyarakat. Akan tetapi, keberlanjutan program bergantung pada tiga hal. Pertama, penguatan
kelembagaan melalui kelompok peduli lingkungan yang terintegrasi dengan PKK, karang taruna,
dan perangkat RT/RW. Kedua, penyediaan fasilitas pemilahan sederhana di tingkat rumah tangga
dan TPS. Ketiga, pengembangan mekanisme insentif seperti bank sampah yang memberikan nilai
ekonomi pada sampah anorganik.

Jika ketiga aspek ini dipenuhi, maka model pengelolaan sampah berbasis komunitas di
Kelurahan Bugih dapat direplikasi di wilayah lain. Selain itu, model ini dapat berkontribusi pada
pencapaian target nasional menuju zero waste dan zero emission 2050 sebagaimana dicanangkan
oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.
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KESIMPULAN

Program edukasi kesehatan lingkungan dan pengelolaan sampah rumah tangga berbasis
komunitas di Kelurahan Bugih menunjukkan bahwa intervensi sederhana dapat memberikan
dampak nyata terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, dan praktik warga dalam mengelola
sampah. Peningkatan pemahaman mengenai prinsip 3R, penerapan pemilahan di rumah tangga,
serta penguatan peran kelompok masyarakat seperti PKK, karang taruna, dan RT/RW
membuktikan bahwa pendekatan berbasis komunitas mampu menciptakan perubahan perilaku
yang lebih berkelanjutan dibandingkan pendekatan top—down.

Hasil kegiatan juga menegaskan pentingnya dukungan fasilitas, pendampingan intensif, dan
pemberian insentif melalui bank sampah maupun mekanisme lain agar praktik pemilahan tidak
hanya berlangsung sesaat, melainkan terinternalisasi dalam rutinitas masyarakat. Sinergi dengan
kebijakan nasional seperti program TPS3R dan agenda zero waste—zero emission 2050 menjadi
landasan penting untuk memperluas dampak program ini.

Implikasi dari kegiatan ini adalah perlunya model edukasi berbasis bukti yang dapat
direplikasi di wilayah lain dengan menyesuaikan konteks sosial budaya setempat. Penguatan
jejaring antar pemangku kepentingan, termasuk pemerintah kelurahan, sekolah, dan komunitas
lokal, akan memperbesar peluang keberlanjutan dan pengembangan inovasi pengelolaan sampah.
Dengan demikian, upaya kecil yang dimulai dari tingkat rumah tangga dapat menjadi kontribusi
signifikan bagi pencapaian target lingkungan hidup nasional sekaligus meningkatkan kualitas
hidup masyarakat secara keseluruhan.

Sebagai tindak lanjut, beberapa saran praktis dapat dipertimbangkan. Pertama, pemerintah
kelurahan disarankan untuk mengintegrasikan program edukasi lingkungan ke dalam agenda
rutin musyawarah kelurahan, sekaligus mengalokasikan dukungan anggaran untuk penyediaan
fasilitas pemilahan sampah. Kedua, kelompok PKK dapat mengembangkan program pelatihan
lanjutan mengenai komposting dan eco-brick sebagai keterampilan praktis sekaligus sarana
pemberdayaan ekonomi keluarga. Ketiga, karang taruna perlu mengambil peran strategis dalam
kampanye kreatif, misalnya melalui media sosial atau kegiatan komunitas, untuk menumbuhkan
kebanggaan generasi muda dalam mengelola sampah secara berkelanjutan. Keempat, kemitraan
dengan sekolah dan madrasah perlu diperkuat agar pendidikan lingkungan menjadi bagian
integral dalam proses pembelajaran sejak dini. Terakhir, perlu dibangun sistem insentif yang
lebih konsisten, misalnya melalui penguatan bank sampah dan skema penukaran sampah dengan
kebutuhan pokok, sehingga masyarakat semakin termotivasi untuk menjaga komitmen jangka
panjang.
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